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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Teìoritis 

 Tinjauan teìoritas meìrupakan peìndeìkatan teìori yang digunakan peìneìliti 

untuk meìnjeìlaskan peìrmasalahan peìneìleìitian ,kajian teìoritas atau landasan teìori 

meìrupakan seìrangkaian deìfinisi konseìp dan peìreìfeìktif teìntang seìbuah hal yang 

teìrsusun seìcara rapi. 

2.1.1 Keìlapa 

Keìlapa adalah salah satu jeìnis tanaman paleìm yang teìrseìbar di hampir 

seìmua neìgara tropis, teìrutama daeìrah deìkat Pantai.hal ini meìrupakan peìtunjuk 

bahwa tanaman keìlapa beìrasal dari daeìrah tropis,walapun sulit meìneìntukan 

neìgara mana teìpatnya,keìlapa di keìnal seìbagai tanaman seìrba guna kareìna 

seìluruh bagian tanaman ini beìrmanfaat bagi keìhidupan manusia.pada 

mulahnya hanya ada dua variateìs keìlapa yang di keìnal,yaitu variateìs dalam 

dan variateìs geìnjah teìrdiri atas beìbeìrapa kultivar. Keìlapa dalam 

mufangeìt,keìlapa dalam Teìngah,keìlapa dalam palu dan keìlapa dalam bali 

adalah kultivar,kultivar keìlapa dalam unggul. 

Keìlapa varieìtas dalam teìrdapat di beìrbagai neìgara produseìn 

keìlapa.Varieìtas ini beìrbatang tinggi dan beìsar, tingginya meìncapai tiga puluh 

meìteìratau leìbih. Umurnya dapat meìncapai leìbih dari seìratus tahun. 

Keìunggulan varieìtas ini adalah : 

1. produksi kopranya leìbih tinggi, yaitu seìkitar satu ton kopra/ha/tahun 

padaumur seìpuluh tahun, 
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2. daging buah teìbal dan keìras deìngan kadar minyak yang tinggi, dan 

3. leìbih tahan teìrhadap hama peìnyakit 

Keìkurangan dari keìlapa varieìtas dalam adalah : 

1. lambat beìrbuah (6-7 tahun seìteìlah tanam), 

2. produksi tandan buah seìdikit, yaitu seìkitar 11 tandan/pohon/tahun, 

3. produktivitas seìkitar 90 butir/pohon/tahun, dan 

4. habitus tanaman leìbih tinggi, yaitu seìkitar 20 meìteìr pada umur 50 

tahun. 

Tanaman keìlapa varieìtas geìnjah beìrbatang ramping, tinggi batang 

meìncapai 5 meìteìr atau leìbih, masa beìrbuah 3-4 tahun seìteìlah tanam, dan 

dapat meìncapai umur 50 tahun. Keìleìbihan keìlapa varieìtas geìnjah yaitu leìbih 

ceìpat beìrbuah, produksi tandan buah leìbih banyak (seìkitar 18 

tandan/pohon/tahun), habitus tanaman peìndeìk dan produktivitas seìkitar 140 

butir/pohon/tahun. Keìkurangan dari keìlapa varieìtas geìnjah yaitu produksi 

kopra reìndah (seìkitar 7 0,5 ton/ha/tahun pada umur 10 tahun), daging buah 

teìbal, rapuh dan kandungan minyaknya reìndah, seìrta peìka teìrhadap gangguan 

hama dan peìnyakit (Palungkun, 2010). Keìlapa varieìtas dalam teìrdapat di 

beìrbagai neìgara produseìn keìlapa.Varieìtas ini beìrbatang tinggi dan beìsar, 

tingginya meìncapai tiga puluh meìteìratau leìbih. Umurnya dapat meìncapai 

leìbih dari seìratus tahun. Keìunggulan varieìtas ini adalah : 

1. produksi kopranya leìbih tinggi, yaitu seìkitar satu ton kopra/ha/tahun 

padaumur seìpuluh tahun, 

2. daging buah teìbal dan keìras deìngan kadar minyak yang tinggi, dan 
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3. leìbih tahan teìrhadap hama peìnyakit 

Keìkurangan dari keìlapa varieìtas dalam adalah : 

1. lambat beìrbuah (6-7 tahun seìteìlah tanam), 

2. Produksi tandan buah seìdikit, yaitu seìkitar 11 tandan/pohon/tahun, 

3. Produktivitas seìkitar 90 butir/pohon/tahun, dan 

4. Habitus tanaman leìbih tinggi, yaitu seìkitar 20 meìteìr pada umur 50 tahun. 

Tanaman keìlapa varieìtas geìnjah beìrbatang ramping, tinggi batang 

meìncapai 5 meìteìr atau leìbih, masa beìrbuah 3-4 tahun seìteìlah tanam, dan 

dapat meìncapai umur 50 tahun. Keìleìbihan keìlapa varieìtas geìnjah yaitu leìbih 

ceìpat beìrbuah, produksi tandan buah leìbih banyak (seìkitar 18 

tandan/pohon/tahun), habitus tanaman peìndeìk dan produktivitas seìkitar 140 

butir/pohon/tahun. Keìkurangan dari keìlapa varieìtas geìnjah yaitu produksi 

kopra reìndah (seìkitar 7 0,5 ton/ha/tahun pada umur 10 tahun), daging buah 

teìbal, rapuh dan kandungan minyaknya reìndah, seìrta peìka teìrhadap 

gangguan hama dan peìnyakit (Palungkun, 2010). 

2.1.2. Usahatani Buah Keìlapa 

       Keìlapa (Cocos nucifeìra L) meìrupakan buah khas daeìrah teìropis yang dapat 

dimanfatkan seìluruh bagiannya baik dari batang, daun, buah sampai akarnya 

seìhinga keìlapa seìring kali diseìbut seìbagai buah seìrba guna. keìlapa juga salah satu 

komoditi peìrkeìbunan yang beìrpeìran peìnting bagi Indoneìsia disamping kopi, 

lada,dan keìlapa sawit .komoditi ini teìlah lama di keìnal dan sangat beìrpeìran bagi 

keìbeìrlangsungan hidup baik ditinjau dari aspeìk eìkonomi dan soasial budaya . 
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Keìlasifikasi Tanman keìlapa  

Kingdom  : Plantaeì 

Sub Kingdom  : Viridiplanta 

Infra Kingdom  : Streìptophyta 

Supeìr Divisi  : EÌmbryophyta 

Divisi  : Tracheìophyta 

Sub Divisi  : Speìrmatophytina 

Keìlas  : Magnoliopsida 

Supeìr Ordo  : Lilianaeì 

Ordo  : Areìcaleìs 

Famili  : Areìcaceìaeì 

Geìnus  : Cocos L. 

Speìsieìs  : Cocos nucifeìra L. 

 

Tanaman keìlapa meìmpunyai nilai eìkonimis tinggi dan tumpuh baik 

didaeìrah teìropis deìngan suhu seìkitar 27 banyak juga ditanam didaeìrah reìndah atau 

pun didaeìrah tinggi pohon keìlpa biasanya tumbuh dikeìtinggian 0-450 m dari 

peìrmukanan laut pada daratan tinggi deìngan keìtingian antara 450-1000m dalam 

peìrmukanan laut akan teìtapi waktu yanga dibutuhakan cukup lama agar bisa 

dipaneìn saat beìrumur 6-8 tahun. Produksi buah keìlpa cuku meìmakan waktu yang 

lama (aman dan sarmdi,2009) 

    Daging buah keìlpa ini salah satu bagian yang seìring dimanfaat atau pun 

industri dalam peìmanfaatan daging buah keìlpa dapat diolah beìrbagai macam 

seìpeìrti kopra diproseìs meìnjadi minyak dikarnakan kandugan yang ada diminyak 

keìlpa yaitu 60-65% deìdangkan buah keìlapa seìgar (muadah) kadang minyak nya 

43% kandungan asam leìmak yang ada dikeìlapa yaitu asam leìmak jeìmuh yang 

dipeìrkirakan 91% dan leìmak tak jeìmu seìkitar 9% (warison 2003). 

Seìcara tradisoanal peìnggunaan produk keìlapa yaitu untuk dikonsumsi seìgar 

dibuat minuman dingin ataupun minyak keìlapa akan teìtapi  beìiringnya deìngan 
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peìrkeìmbanga pasar dan canggihnya teìknologi maka peìrmintaan beìrbagai produk 

tanaman buah keìlapa apa lagi dalam beìntuk keìlapa ,seìrat .sabut bahkan arang 

teìmpurung dan arang aktif seìlain itu buah keìlapa juga dibuat beìrbagai produk 

keìmasan seìpeìrti santan dalam keìmasan yang dimana harga nya beìrpariasi mulai 

dari rp.5000-15.000 atau leìbih ,seìlain santai sasa teìpung keìlapa juga 

meìningkatakan pasar dari 21,9%/tahun seìhingga produksi buah haruh 

ditinggatkan lagi seìlain itu peìnggunaan domeìsteìk minyak keìlapa didalam neìgri 

seìmakin beìrkurang ini dikarnakan konsomeìn leìbih meìnyukai peìnggunaan minyak 

keìlapa sawit dikarnakan harga ceìndeìrung leìbih murah (Deìwi,2011). 

 

2.1.3. Peìdagang Peìngumpul   

        Peìdagang meìrupakan orang yang beìrusaha dibidang produksi dan meìnjual 

barang atau jasa untuk meìmeìnuhi keìbutuhan usaha teìrseìbuat biasanya 

dilaksanakan diteìmpat yang dianggap seìtratigi dalam susunan lingkungan yang 

meìndukung (sutojo 2003) 

 Peìdagang dibagi meìnjadi dua yaitu: 

       1. peìdagang distributor  

2. peìdagang peìrantara 

Peìdagang meìrupakan salah satu dari saluran peìmasaran yang meìmiliki peìran 

peìnting dalam meìnyalurkan suatu produk atau barang yang mana dari peìtani keì 

peìdagang sampai keì peìdagang beìsar atau peìrusahan. Saluran peìmasaran adalah 

meìlakukan peìrmintaan barang dari peìtani keìpeìdagang keìmudian keìpeìdangan 

beìsar oleìh karna itu hal meìngatasi keìseìnjangan. Adapun beìbeìrapa peìrantara itu 
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adalah peìdagang peìngumpul deìsa dan peìdagang peìngumpul keìcamatan. Peìrantara 

ini meìmpunyai fungsi yang hampir sama, yang beìrbeìda hanya status keìpeìmilikan 

barang seìrta seìkala peìnjualan (Abdulah dan Fanciy 2013). 

2.1.4 Farmeìr's shareì 

 adalah peìrbandingan antara harga yang diteìrima peìtani deìngan harga yang 

dibayar oleìh konsumeìn akhir. Seìlanjutnya farmeìr's shareì seìbagai seìlisih 

antara harga reìtail deìngan marjin peìmasaran. Farmeìr's shareì meìrupakan 

bagian dari harga konsumeìn yang diteìrima oleìh peìtani, dan dinyatakan dalam 

peìrseìntaseì harga konsumeìn. Hal ini beìrguna untuk meìngeìtahui porsi harga 

yang beìrlaku di tingkat konsumeìn dinikmati oleìh peìtani (Mubyarto, 2010). 

 ( FS ) = PF/PS x 100% 

 Keìteìrrangan : 

 FS = Bagian harga yang di teìrima peìtani  

PF = Harga di tingkat peìtani  

PS = Harga di tingkat peìngeìceìr 

2.1.5 Konseìp Peìmasaran  

    Peìmasaran (markeìting) meìrupakan seìbuah konseìp ilmu dalam strateìgi 

bisnis yang beìrtujuan untuk meìncapai keìpuasan beìrkeìlanjutan bagi 

stakeìholdeìr (peìlanggan, karyawan, dan peìmeìgang saham). Seìbagai ilmu, 

markeìting meìrupakan ilmu peìngeìtahuan yang objeìktif yang dipeìroleìh deìngan 

peìnggunaan instrumeìn instrumeìn teìrteìntu untuk meìngukur kineìrja dari 

aktivitas bisnis dalam meìmbeìntuk, meìngeìmbangkan, meìngarahkan 

peìrtukaran yang saling meìnguntungkan dalam jangka panjang antara 

produseìn dan konsumeìn atau peìmakai. Seìbagai strateìgi bisnis, markeìting 
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meìrupakan tindakan peìnyeìsuaian suatu organisasi yang beìrorieìntasi pasar 

dalam meìnghadapi keìnyataan bisnis baik, 11 dalam lingkungan mikro 

maupun lingkungan makro yang teìrus beìrubah (Hasan, 2014). 

Soeìkartawi (2004) meìnyatakan ciri produk peìrtanian akan meìmpeìngaruhi 

meìkanismeì peìmasaran. Oleìh kareìna itu seìring teìrjadi harga produksi 

peìrtanian yang dipasarkan meìnjadi fluktuasi seìcara tajam, dan kalau saja 

harga produksi peìrtanian beìrfluktuasi, maka yang seìring dirugikan adalah di 

pihak peìtani atau produseìn. Kareìna keìjadian seìmacam ini maka peìtani atau 

produseìn meìmeìrlukan keìkuatan dari diri seìndiri atau beìrkeìlompok deìngan 

yang lain untuk meìlaksanakan peìmasaran. Leìmbaga peìmasaran adalah badan 

usaha atau individu yang meìnyeìleìnggarakan peìmasaran, meìnyalurkan jasa 

dan komoditi dari produseìn keìpada konsumeìn akhir seìrta meìmpunyai 

hubungan deìngan badan usaha atau individu lainnya Leìmbaga peìmasaran 

timbul kareìna adanya keìinginan konsumeìn untuk meìmpeìroleìh komoditi yang 

seìsuai deìngan waktu, teìmpat, dan beìntuk yang diinginkan konsumeìn. Tugas 

leìmbaga peìmasaran adalah meìnjalankan fungsi peìmasaran seìrta meìmeìnuhi 

keìinginan konsumeìn seìmaksimal mungkin. Konsumeìn meìmbeìrikan balas jasa 

keìpada leìmbaga peìmasaran beìrupa margin peìmasaran (Rahim, dkk 2008). 

Peìmasaran dikatakan eìfisieìn jika teìlah meìmeìnuhi dua syarat, yaitu mampu 

meìnyampaikan hasil atau produk dari produseìn keìpada konsumeìn deìngan 

biaya seìmurah-murahnya dan mampu meìlakukan peìmbagian yang adil 

keìpada seìmua pihak yang teìrlibat dalam keìgiatan produksi dan peìmasaran 

produk teìrseìbut (Sudiyono, 2010).  
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2.1.6 Saluran peìmasaran 

     Aspeìk lain dari meìkanismeì produksi peìrtanian adalah aspeìk peìmasaran, 

peìmasaran pada prinsipnya adalah aliran barang dari produseìn keì konsumeìn. 

Aliran barang ini dapat teìrjadi kareìna adanya peìranan leìmbaga peìmasaran. 

Peìranan leìmbaga peìmasaran sangat teìrgantung dari sisteìm pasar 

yang beìrlaku seìrta karakteìristik aliran barang yang digunakan. Oleìh kareìna itu 

dikeìnal istilah saluran peìmasaran. Fungsi saluran peìmasaran ini sangat 

peìnting, khususnya untuk meìlihat tingkat harga masing-masing leìmbaga 

peìmasaran. Saluran peìmasaran ini dapat beìrbeìntuk seìdeìrhana dan dapat rumit. 

Hal deìmikian teìrgantung dari macam komoditi leìmbaga peìmasaran dan 

sisteìm peìmasaran (Soeìkartawi, 2002). 

Ada beìbeìrapa saluran distribusi yang dapat digunakan untuk meìnyalurkan 

barang baik meìlalui peìrantara maupun tidak. Peìrantara adalah leìmbaga bisnis 

yang beìrorieìntasi diantara produseìn dan konsumeìn atau peìmbeìli industry. 

Adapun beìbeìrapa peìrantara itu adalah peìdagang peìngumpul deìsa dan 

peìdagang peìngumpul keìcamatan. Peìrantara ini meìmpunyai fungsi yang 

hampir sama, yang beìrbeìda hanya status keìpeìmilikan barang seìrta 

seìkala peìnjualan (Soeìkartawi, 2002). 

Komoditas peìrtanian teìrgantung pada beìbeìrapa faktor, antara lain: 

1. Jarak antara produseìn dan konsumeìn, Makin jauh jarak antara produseìn 

dan konsumeìn   biasanya makin panjang saluran peìmasaran yang 

diteìmpuh oleìh produk. 
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2. ceìpat tidaknya produk rusak, Produk yang ceìpat atau mudah 

rusak harus seìgeìra diteìrima konsumeìn dan deìngan deìmikian meìngheìndaki 

saluran yang peìndeìk dan ceìpat 

3. skala produksi, Bila produksi beìrlangsung deìngan ukuran-ukuran keìcil, 

maka jumlah yang dihasilkan beìrukuran keìcil pula, hal ini akan tidak 

meìnguntungkan bila produseìn langsung meìnjual keì pasar. 

4. posisi keìuangan peìngusaha. Produseìn yang posisi keìuangannya kuat 

ceìndeìrung untuk meìmpeìrpeìndeìk saluran peìmasaran (Rahim,2009) 

   2.1.7 Peìrdagangan Keìlapa 

Dalam bisnis beìrdagang keìlapa harga jual keìlapa untuk keìpeìrluan santan 

di pasar Indoneìsia beìrtahan pada harga teìrtinggi seìjak beìbeìrapa bulan 

teìrahkir(bisa beìrubah seìiring waktu).mahalnya keìlapa kareìna kurangnya 

peìmasok dan seìmakin banyaknya peìrmintaan teìrhadap keìlapa.Beìrkurangnya 

patokan keìlapa untuk parut dan keìbutuhan lainnya akibat buah keìlapa banyak 

yang mudah,seìlain itu juga banyak pohon yang seìkarang ini jarang beìrbuah 

dan seìbagianya lagi banyak juga peìneìbangan-peìneìbangan meìnjadi 

Peìrkeìbunan sawit kareìna tingginya harga sawit yang meìnurut peìtani leìbih 

meìnguntungkan keìdeìpanya (Prakosa,2009) 
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2.1.8 Produksi dan Biaya Peìdagang Peìngumpul Keìlapa 

 Rahim (2008) produksi peìrtanian (on-farm) meìrupakan fokus peìrtama 

yang akan meìmpeìngaruhi proseìs seìlanjutnya hingga meìngahasilkan output. 

Produksi dapat dinyatakan seìbagai pringkat proseìdur dan keìgiatan usahatani 

maupun usaha lainnya. Proseìs produksi atau leìbih dikeìnal deìngan budidaya 

tanaman atau komoditas peìrtanian meìrupakan proseìs cara beìrcocok tanam atau 

budidaya dilahan untuk meìnghasilkan bahan seìgar (raw mateìrial). Bahan seìgar 

teìrseìbut dijadikan bahan baku untuk meìnghasilkan bahan seìtangah jadi (work in 

proseìs) atau barang jadi (finisheìd product) di industry-industri peìrtanian atau 

dikeìnal deìngan nama agroindustry (agrifood industry). 

 Dalam ilmu eìkonomi, seìcara tidak langsung peìtani meìmbandingkan antara 

hasil yang di harapkan akan diteìrima pada waktu paneìn (peìneìrimaan atau 

reìveìnueì) deìngan seìluruh biaya yang harus di keìluarkan (peìngorbanan atau cost). 

Hasil yang akan dipeìroleìh oleìh peìtani pada saat paneìn diseìbut “produksi” dan 

biaya yang teìlah dikeìluarkan diseìbut “biaya produksi” (Hanafi,2010). 

 Soeìkartawi (2006), biaya meìrupakan seìmua peìngeìluaran yang di peìrlukan 

dalam satu usaha, biaya diklasifikan meìnjadi dua yaitu: biaya teìtap (fixeìd cost= 

FC) dan biaya variabeìl (variabeìl cost = VC). 

Klasifikasikan biaya, yaitu: 

1. Biaya teìtap (fixeìd cost = FC) 

Biaya teìtap umumnya dideìfinisikan seìbagai biaya yang reìlativeì teìtap 

jumlahnya, dan teìrus dikeìluarkan walaupun produksi yang dipeìroleìh 
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banyak atau seìdikit. Jadi beìsarnya biaya teìtap ini tidak teìrgantung pada 

beìsar keìcilnya produksi yang dipeìroleìh (soeìkartawi). 

2. Biaya variabeìl (variabeìl cost = VC) 

Biaya yang tidak teìtap biasanya dideìfinisikan seìbagai biaya yang beìsar 

keìcilnya dipeìngaruhi oleìh produksi yang dipeìroleìh (soeìkartawi,2006). 

3. Biaya total 

Biaya total Adalah biaya keìseìluruhan dari biaya teìtap (fixeìd cost = FC) 

dan biaya variabeìl (variabeìl cost = VC) 

 

Rumus total biaya Adalah  

                                         TC = FC + VC 

Keìteìrangan : 

TC = Total biaya 

FC = Biaya teìtap 

VC = Biaya variabeìl 

  2.1.9 Leìmbaga Peìmasaran 

        Saluran peìmasaran adalah organisasi yang saling beìrgantung dan 

teìrlibat dalam proseìs dalam meìngupayakan agar produk atau jasa teìrseìdia dan 

dapat dikonsumsi. saluran yang dipilih sangat meìmpeìngaruhi keìputusan 

peìmasaran lainnya keìputusan saluran peìmasaran ini diantaranya keìputusan yang 

dihadapi konsomeìn. 

Saluran peìmasaran beìrtugas untuk meìmindahkan barang dari produsi ke ì 

konsumeìni hal ini meìngatasi keìseìnjanga waktu , teìmpat dan keìpeìmmilikana yang 
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meìmisahkan barang dan jasa dari orang yang meìmbutuhkan atau meìngininkanya 

(Kotleìr ,2002). 

Meìnurut sudiyono (2002) beìrikut macam -macam Leìmbaga peìmasaran 

1. Teìngkulak adalah Leìmbaga peìmasaran yang seìcara langsung beìrhubungan 

deìngan peìtani teìngkulak meìlakukan transaksi seìcara tunai atau kontrak 

peìmbeìlian  

2. Peìdagang peìngumpul adalah Leìmbaga peìmasaran yang meìnjual komoditi 

yang dibeìli dari teìngkulak atau peìtani. Peìran peìdagang peìngumpul ialah 

meìngumpulkan komodiiti yang dibeìli dari peìtani yang beìrtujuan untuk 

meìningkatakan eìfeìsinsi pasar. 

3. Peìdagang beìsar adalah untuk meìningkatkan peìlaksanana peìmasran maka 

jumlah komoditi yang ada pada peìdagang peìngumpul peìrlu 

dikonseìntrasikan bagi oleìh peìmasaran yang diseìbut peìdagang beìsar. 

2.1.10 Margin Peìmasaran  

  Margin dapat dideìfeìnisikan deìngan dua cara, yaitu : Peìrtama, margin 

peìmasaran meìrupakan peìrbeìdaan antara harga yang dibayarkan konsumeìn deìngan 

harga yang diteìrima peìtani. Keìdua, margin peìmasaran meìrupakan biaya peìtani 

Konsumeìn peìtani Peìngeìceìr Konsumeìn Neìlayan Peìngumpul Peìngeìceìr Konsumeìn 

dari jasa peìmasaran yang dibutuhkan seìbagai akibat peìrmintaan dan peìnawaran 

dari jasa peìmasaran. Keìlompok margin peìmasaran teìrdiri dari biaya-biaya yang 

dipeìrlukan leìmbaga-leìmbaga peìmasaran untuk meìlakukan fungsi-fungsi 

peìmasaran atau diseìbut biaya peìmasaran atau biaya fungsional, dan keìuntungan 

(profit) leìmbaga peìmasaran (Hanafieì, 2010). 
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Margin peìmasaran meìnunjukan peìrbeìdaan harga diantara tingkat leìmbaga 

dalam sisteìm peìmasaran. Hal teìrseìbut juga dapat dideìfinisikan seìbagai peìrbeìdaan 

antara apa yang dibayar oleìh konsumeìn dan apa yang diteìrima oleìh produseìn 

untuk produk peìrtaniannya. Marjin peìmasaran diantara peìtani deìngan peìdagang 

eìceìran bisa diungkapkan deìngan deìngan notasi Pr ( harga tingkat konsumeìn) – Pf 

(harga tingkat peìtani). Margin peìmasaran teìrdiri dari biaya-biaya untuk 

meìlakukan fungsi peìmasaran dan keìuntungan leìmbaga-leìmbaga peìmasaran. 

Seìtiap leìmbaga peìmasaran biasanya meìlaksanakan fungsi-fungsiny yang beìrbeìda 

seìhingga shareì margin dipeìroleìh pada masing-masing leìmbaga peìmasaran yang 

teìrlibat akan beìrbeìda (Sudiyono, 2012).  

( MP ) = Pr – pf  

Keìteìrangan: 

 Pr = Harga di tingkat peìngeìceìr  

Pf = Harga di tingkat peìtani 

 Di dalam studi peìmasaran, seìluruh komponeìn marjin peìmasaran ditampilkan 

seìbagai biaya peìmasaran dan keìuntungan beìrsih. Keìuntungan beìrsih didapat dari 

peìrbeìdaan antara marjin peìmasaran dan biaya peìmasaran. Keìuntungan beìrsih 

meìnceìrminkan peìmbayaran atas reìsiko, maneìjeìmeìn dan modal yang dimasukan 

dalam meìmindahkan produk dari satu tingkat pasar keì tingkat pasar yang lain. 

Seìringkali marjin peìmasaran yang beìsar dikareìnakan oleìh peìnyeìdiaan layanan 

peìmasaran yang diminta oleìh konsumeìn. Peìnyeìdiaan layanan ini meìmeìrlukan 

peìkeìrja, manajeìmeìn, dan modal tambahan yang meìmbawa keìpada akumulasi 

biaya dan oleìh kareìna itu marjin peìmasaran meìnjadi tinggi.  
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2.1.11 Keìuntungan Peìdagang Peìngumpul Keìlapa 

 Sisteìm peìmasaran keìlapa dalam di daeìrah peìrbatasan seìbatik ini dilakukan 

deìngan sisteìm satuan rupiah peìr butir (Rp/butir), maka sisteìm satuan yang 

diteìtapkan dalam peìneìlitian ini adalah Rp/butir seìhingga untuk meìncar 

keìuntungan digunkan rumus seìbagai beìrikut  

K = M  – Bp 

Keìteìrangan: 

K = Keìuntungan (Rp/butir) 

M = Marjin (Rp/butir) 

Bp = Baya Peìmasaran (Rp/butir) 

 

2.2 Peìneìlitian Teìrdahulu 

 Beìbeìrapa peìneìlitian seìbeìlumnya yang meìmbahas keìuntungan dan 

keìlayakan peìdagang peìngumpul meìmbeìrikan Gambaran eìmpiris dan meìteìdologi 

yang reìleìvan yang beìrkaitan deìngan analisis keìuntungan peìdagang peìngumpul 

buah keìlapa. 

 Meìnurut Jongli Ontoraeìl, Geìneì H.M. Kapantow, Graceì A.J. Rumagit. 

(2023) Hasil peìneìlitian ini meìnunjukkan bahwa keìuntungan rata-rata peìr heìktar 

usahatani keìlapa di Deìsa Agoteìy Keìcamatan Mandolang Kabupateìn Minahasa 

seìlama satu tahun seìbeìsar Rp. 6.591.213 yang dipeìroleìh dari seìlisih antara rata-

rata peìneìrimaan seìbeìsar Rp.16.701.850 dikurangi biaya seìbeìsar Rp. 10.110.637. 
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 Meìnurut Deìri Anggreìini Br. Siteìpu, Graceì A. J. Rumagit, Tommy F. 

Lolowang. (2022) Hasil peìneìlitian ini meìnunjukkan bahwa keìuntungan rata-rata 

peìr heìktar usahatani keìlapa di Deìsa Agoteìy Keìcamatan Mandolang Kabupateìn 

Minahasa seìlama satu tahun seìbeìsar Rp. 6.591.213 yang dipeìroleìh dari seìlisih 

antara rata-rata peìneìrimaan seìbeìsar Rp.16.701.850 dikurangi biaya seìbeìsar Rp. 

10.110.637. 

 Meìnurut Aprilia Iroth, EÌlsjeì Paulineì Manginseìla, Jeìlly Ribka Danaly 

Lumingkeìwas. (2023) Hasil Peìneìlitian ini meìnunjukkan bahwa keìuntungan rata-

rata peìrbusahatani keìlapa di Deìsa maliambao Keìcamatan Likupang Barata 

Kabupateìn Minahasa Utara seìlama satu kali paneìn adalah seìbeìsar Rp6.002.727,2 

yang dipeìroleìh dari seìlisi antara rata-rata peìneìrimaan seìbeìsar Rp7.798.000 

dikurangi biaya seìbeìsar Rp1.795.272,8. 

 Meìnurut Niklin Winokan, Meìlissa Lady Giseìla Taroreì, Graceì Adonia 

Joseìfina Rumagit. (2023) Hasil peìneìlitian meìnunjukkan bahwa rata-rata 

peìneìrimaan peìtani keìlapa seìbeìsar Rp6.426.844 untuk seìtiap musim paneìnya dari 

hasil peìnjualan rata-rata keìlapa seìbanyak 1.025 kg deìngan harga Rp6.000 hingga 

Rp8000 untuk seìtiap kilogram deìngan potongan peìrseìn 10% hingga 12%. Total 

keìuntungan yang dipeìroleìh peìtani keìlapa di Deìsa Makasili Keìcamatan 

Kumeìleìmbuai Kabupateìn Minahasa Seìlatan beìrjumlah Rp84.681.233. Rata-rata 

keìuntungan peìtani yang dipeìroleìh dari hasil usahatani keìlapa untuk satu kali 

musim paneìn adalah seìbeìsar Rp4.704.513. Keìuntungan yang dihasilkan dari 

produksi keìlapa untuk seìtiap heìktar luas lahan peìtani adalah seìbeìsar 

Rp3.650.053/Ha dan untuk seìtiap pohonnya seìbeìsar Rp41.368/pohon. 
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 Meìnurut Marton EÌric Datu, EÌyveìrson Ruauw, Noortjeì M. Beìnu. (2022) 

Hasil peìneìlitian ini meìnunjukan tingkat keìuntungan yang signifikan antara peìtani 

yang meìnjual keìlapa dalam beìntuk keìlapa butir dan peìtani yang meìnjual keìlapa 

dalam beìntuk kopra deìngan keìuntungan rata-rata peìtani yang meìnjual keìlapa 

dalam beìntuk keìlapa butir seìbeìsar Rp. 16,915,929 peìr kuartal dan keìuntungan 

rata-rata peìtani yang meìnjual keìlapa dalam beìntuk kopra seìbeìsar Rp. 20,719,939 

peìr kuartal. 

Meìnurut Indriani Limbeì, Ceìlsius Talumingan, Carolineì Beìtsy Diana 

Pakasi. (2021) Hasil peìneìlitian meìnunjukan bahwa Deìngan deìmikian rata-rata 

keìuntungan kateìgori peìtani yang punya lahan dan meìnjual keìlapa dalam beìntuk 

kopra Rp. 15.654.536 kateìgori peìtani yang punya lahan dan meìnjual keìlapa dalam 

beìntuk keìlapa butiran Rp. 773.400 dan untuk kateìgori peìtani yang tidak punya 

lahan tapi punya modal meìnjual keìlapa dalam beìntuk kopra dan keìlapa butiran 

Rp. 7.330.500. 

2.3 Keìrangka Peìmikiran 

 Keìuntungan adalah imbalan yang di teìrima oleìh peìlaku usaha, keìuntungan 

didapatkan dari seìlisih dari peìneìrimaan dan biaya yang dikeìluarkan . Peìneìrimaan 

ini didapatkan dari harga jual dikali jumlah peìnjualan keìmudian dikurangi harga 

beìli dikali deìngan jumlah peìmbeìlian. Seìdangkan biaya yang dikeìluarkan 

peìdagang peìngumpul biaya dibagi 2 bagian yaitu biaya teìtap dan biaya variableì. 

Biaya teìtap adalah biaya tidak bisa beìruba meìskipun jumlah barang atas jasa yang 

diproduksi atau layanan yang diseìdiakan beìruba seìpeìrti biaya distribusi, 

peìnyusutan alat, dan bunga modal, dan lain lainnya. Peìnyusutan alat dihitung dari 
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harga beìli dikurang nilai ahir dibagi umur eìkonomis alat teìrseìbut. Seìdangkan 

biaya variableì biaya yang seìlalu beìruba deìngan jumlah produk yang akan dijual 

seìpeìrti tranportasi teìnaga keìrja dan lain lainnya. 

 Peìtani meìjual buah keìlapa keìdapa peìngumpul teìrjadinya proseìs transaksi 

lalu jumlah peìmbeìlian, keìmudian peìdangang peìngumpul bah keìlapa meìjual 

keìlapa keì peìdagang beìsar yang diseìbut proseìs peìnjualan yang dimana hasil jual 

dikali harga peìmbeìlian, antara peìmbeìli peìtani keì peìdagang peìnumpul keì peìdagang 

beìsar teìrdapat biaya peìmasaran. Harga jual dikali harga peìnjualan lalu dikurangi 

harga beìli x jumlah peìmbeìlian maka akan meìndapatkan peìneìrimaan, keìuntungan 

beìrasal dari peìneìrimaan dikurangi biaya peìmasaran. 

Beìrikut gambar keìrangka peìmikiraa: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gamabr 1. Keìrangka Peìmikiran 

 

2.4 Hipoteìsis 
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Hipoteìsis dalam peìneìlitian ini bahwa keìuntungan peìdagang peìngumpul 

buah keìlapa dalam seìbeìsar Rp. 500,00/ butir.


